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Latar Belakang Penclptaan Karya

Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Yogyakarta merupakan organisast non-
profit yang didirikan pada tahun 1977, dengan fokus utama pada advokasi hak
asasi manusia {HAM), penvediaan bantuan hukum gratis bagi masyvarakat tidak
mampu, seriz kampanye m-mﬁﬂﬁimﬁ]ﬂpﬂﬁ agraria, kesdilan gender,
dan pelanggaran HAM. Visi resmi LBH Yogyakarta adalah menjadi organisasi
mu}'amkn ﬂpﬂ }ﬂw arah transisi m,ekumml. sosial,
budaya, serta transformasi politik berkeadilan gender berbasis gerakan rakyat.

sekaligus menjamin dan melindungi pemenuhan hak-hak ekonomi, sosial,

budaya, sertn kebebasan dasar manusia (LBH Yogyakarta, 2023). Adapun misi

-uymnan ini meliputi pemberdayasn korban pdllw HAM: melalui
1 1 iman hukum, sostalisasi kesadaran hukum, advukﬂﬁﬁam mn—

Iﬁgmi..sﬂ pendekatan multi-dimensi yang mendukung masyarakat tidak
mampu dengan layanan gratis dan kolaborasi lintas sektor. LBH Yogyakarta
‘merupakan organisasi yang fokus pada advokasi dan bantuan hukum bagi
mazsyarakat. Mengingat fungsinys, optimalisasi mweﬁnquﬁl sdnpl wadah
penyalur mformasi dalam suatu institusi atau nryﬂnﬂi menjadi sangat penting
mgar mmm&gm%np sahagu:hnlminku

Pada era digital l‘-‘lﬂt-ﬁﬁ. ketergantungan pada nlﬂﬁ statis seperti brosur,
poster, dan laporan cetak untok komunikasi p@lw«st terasa kaku. Media
tersebut sulit menank perhatian audiens muda di Yogyakarta, yang dikenal

sebagai pusat aktivisme hukum dengan tingkat penetrasi internet mencapai 85%
dan kecenderungan tinggi terhadap konten video pendek. Selzin itu, koum

marjinal juga sulit mendapatkan bantuan apabila mformasi yang tersedia terlalu
kaku dengan bahasa hukum yvang kompleks. Pentingnya perancangan ini juga
didasari oleh capaian LBH, pade saat ada konflik lahan PT KAI di kawasan
Lempuyangan tahun 2023, warga sangal membutuhkan penjelasan mengenni
bagaimana prosedur meminta bantuan hukum vang sah dan cepat untuk



menangani konflik. Seperti yang dikemukakan Setiawan (2021}, meiion
graphic sehapai media sosialisasi lebih unggul dafom menarik perhatian berkat
keunikan dan variasinya dibandingkan desain grafis statis yang monoton.

Muation graphic ndaloh perpaduan antara graphic design dan animasi yang
bertujuan menyampaikon informasi menarik secara visual (Nurfadilah et al,
2023). Keistimewuan desain ini terletak pada penggabungan teon pembelajaran
Multimedia ( Cognitive Theery af wm:-nmgi oleh Richard E, Mayer.
Tujuan dari desain nﬂﬂlmwdu hlhmmmlkmnyajlkan informasi, tetapi
untuk membimbing cora manusia memproses informasi tersebut. Desain yang
eﬂkﬂf harus uuudnﬁulm _pemrosesan Imﬂnmf yang tidok relevan

(extrar Iﬁ‘lf Kapasitas memuﬁ.ﬂ}wﬁpat difokuskan pada
“matert esensial {'Mnﬁt R E. 2020). Mnnlnlzw'ﬁmul metalui dua
saluran terpisah: saluran visual (gambar, teks x1den}h.ﬂh;nmmn {suara,
‘musik, narnsi). Dalam konteks motion grmphic. teori ini menjelask '_IWEpﬂ
PW sset visual dan audio juuh lebih efekt:fdnnpmﬁ.tdk&ﬂthuqn_

Wm wawancira dengan Ach. Nurul Luthfi, selaku d.wnﬂnpﬂu &
penelitian, terdipat banyak pelapor yang datang setelah mencari informasi
:me]uﬁ.thuim sosial seperti instagram. Di dalam |aporan tahtnan atait Carati,
yang dirilis oleh Lembaga Bantuan Hukum Yogyakarta, tercatot bahwa banyak
dart pelapor bermsal dari kalangan rentan yang tidak mllﬂ hhr belakang
pendidikan dan ekonomi yang baik.

MMM sosial daltthmni ﬂv[as].ramk,ul Maskin &
"r'lm]:l.n.nl'] LBH Yogyakarts mencatat bahwa mayori
kelompok ekonomi mwm yanp tidak tetap seperti
buruh tani, buruh gendong, dan pelcf.'i]u nformal membuat mereka tidak
memiliki jaminan sosial yang memadai. Latar belakang pendidikan yang rendah

pelapor berasal dari

ateu tidok memiliki skses ke pendidikan tinggi juga membuat mereka sulit
memahami dokumen kontrak atou regulasi yang kompleks, Segmentasi
kelompok usia renta. Kelompok lansia seringkali muncul dalam kasus-kasus
senghketa agraria atau pertanahan yang sudah berlangsung puluhan tahun,



Karakteristik berusia di atas 50 tahun, memiliki keterbatasan fisik dan kognitif
untuk mengikuti birokrasi hukum yang berbelit-belit.

Meskipun segmentasi pelapor memiliki usia yang renta dan notabenenya
tidak terlalu melek teknologi. banyak dori mereka dibantu oleh orang
terdekatnya seperti anak atmu cucunya yang melek tentang teknologi dan aktif
bersosial media. Mereka melihat beberapa konten video milik LBH Yogyakarta
yang masuk ke fip mereka. Kemudian mereka membimbing dan membantu
pelapor untuk mmlhﬁn hnnmh I.HHYW dan menghubungi melalu
media s?sﬂm acn.

1.2 .?ﬁlﬂli‘ﬂ’mm:ﬁijnmuann Masalah

Fokos permasalahan dalam penelitian ini adalah keterbatasan media
‘komunikasi visual LBH Yogyakarta dalam menyajikan profil, wisi-misi, alur
Jayanan, dan isu HAM secara dinamis di era digital. Rumusan masalah yang
a.ifn:-ﬁn'g;im:ma cara LBH Yogyukarta dapat menjangkan mm_-utmﬁm&mgan
Ieﬁhhﬁm mempiermudah penyampaian informasi yvang ingin diberikan”

13 Tujuan Penciptaan

Tujuan utama penciptaan karya ini adalah untuk ‘memproduksi konten
-ﬁﬂﬁilLBHYﬂmrm;rmgdnpnt mnyederthﬂM: hnukum jadi lebih
mﬂmm ﬂm:m keyfrnme. mh_mumm grophic. Media
sosial sebagai wadah penyalur informasi dalam suatu institusi atau organisasi

1.4 Manfant Penclptaan

1.4.1 Manfaat Praktis

Secara praktis bermanfaat untok menyediakan media informasi digital yvang
dapat meningkatkan awareness serta memudahkan penyampaian bantuan hukum ke
masyarakat marjinal dengan visualisasi yang menarik.



1.4.2 Manfaat Akademls

Secara akademis memperkaya bidung ilmu komunikasi dan implementasi
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